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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas terapi origami dan terapi menggambar 
terhadap perkembangan motorik halus anak prasekolah. Penelitian menggunakan desain quasi-
eksperimental dengan pendekatan pre-test dan post-test pada dua kelompok perlakuan. Subjek 
penelitian berjumlah 54 anak prasekolah yang dibagi ke dalam kelompok terapi origami dan 
terapi menggambar. Pengukuran perkembangan motorik halus dilakukan menggunakan Denver 
Developmental Screening Test II (DDST II). Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed 
Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan perkembangan motorik halus 
yang signifikan pada kedua kelompok setelah intervensi (p < 0,05). Terapi origami dan terapi 
menggambar terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak prasekolah 
melalui mekanisme stimulasi koordinasi gerak jari dan integrasi visual-motor. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa kedua terapi dapat digunakan sebagai alternatif intervensi 
nonfarmakologis yang aplikatif dalam mendukung perkembangan motorik halus anak usia 
prasekolah. 
 
Kata Kunci: Motorik halus, Anak prasekolah, Terapi origami, Terapi menggambar, DDST II. 

 
Abstract 

This study aimed to analyze the effectiveness of origami therapy and drawing therapy on the 
fine motor development of preschool children. A quasi-experimental design with a pre-test and 
post-test approach was applied to two intervention groups. The study involved 54 preschool 
children who were assigned to the origami therapy group and the drawing therapy group. Fine 
motor development was assessed using the Denver Developmental Screening Test II (DDST II). 
Data were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test. The results demonstrated a 
significant improvement in fine motor development in both groups after the intervention (p < 
0.05). Origami therapy and drawing therapy were proven effective in enhancing preschool 
children’s fine motor skills through stimulation of finger coordination and visual–motor 
integration. This study concludes that both therapies can be utilized as practical non-
pharmacological interventions to support fine motor development in preschool-aged children. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan motorik halus merupakan komponen penting dalam proses tumbuh 
kembang anak prasekolah karena berkaitan langsung dengan kesiapan anak dalam menjalani 
aktivitas belajar dan kehidupan sehari-hari (Ekawaty and Ruhaena 2020; Yanti and Fridalni 2020). 
Kemampuan ini mencakup keterampilan menggunakan otot-otot kecil, terutama koordinasi 
antara mata dan tangan, yang menjadi dasar bagi aktivitas menulis, menggambar, melipat, dan 
menggunting (Puspiani, Purbayani, and Herniawati 2024). Namun, berbagai laporan 
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menunjukkan bahwa gangguan perkembangan motorik halus pada anak usia prasekolah masih 
relatif tinggi (Putri and Sulistyawati 2024; Rahmidini, St, and Keb 2020; Setyaningsih and 
Wahyuni 2021). World Health Organization melaporkan bahwa sekitar 15–20% anak prasekolah 
mengalami gangguan perkembangan, sementara UNICEF mencatat bahwa lebih dari seperempat 
anak usia dini menghadapi hambatan dalam pertumbuhan dan perkembangan (Fathonah 2024). 
Di Indonesia, sekitar 13% balita dilaporkan mengalami gangguan perkembangan motorik (Sufa 
et al. 2023). Data tersebut menunjukkan bahwa keterlambatan motorik halus bukan sekadar 
persoalan individual, melainkan masalah perkembangan yang berpotensi memengaruhi kualitas 
sumber daya manusia di masa depan jika tidak ditangani secara tepat sejak dini. 

Dalam perspektif akademik dan praktis, perkembangan motorik halus memiliki peran 
strategis dalam mendukung berbagai aspek perkembangan anak, termasuk kognitif, bahasa, dan 
sosial-emosional (Dewantara n.d.; Maryati and Asiyah 2025). Anak dengan keterampilan motorik 
halus yang baik cenderung lebih mampu mengikuti proses pembelajaran, memiliki konsentrasi 
yang lebih baik, serta menunjukkan kemandirian yang lebih tinggi. Sebaliknya, keterbatasan 
motorik halus sering kali berdampak pada kesulitan belajar, rendahnya rasa percaya diri, dan 
ketergantungan pada orang dewasa (Adam, Divan, and Taran 2024; Anggraini et al. 2025). Pada 
tataran praktik pendidikan anak usia dini, stimulasi motorik halus masih kerap diberikan secara 
terbatas dan kurang bervariasi. Kegiatan pembelajaran sering berpusat pada instruksi guru dan 
peniruan contoh, sehingga ruang eksplorasi dan kreativitas anak menjadi terbatas (Budiarti 2024; 
Putri 2025). Kondisi ini menuntut adanya pendekatan stimulasi yang tidak hanya efektif, tetapi 
juga sesuai dengan karakteristik perkembangan anak prasekolah serta mampu mendorong 
keterlibatan aktif anak dalam proses belajar. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di TK PKK Dewi Sartika menunjukkan bahwa 
perkembangan motorik halus sebagian anak prasekolah belum optimal. Anak masih memerlukan 
bimbingan intensif dalam kegiatan seperti menggambar, melipat kertas, dan menggunting, serta 
cenderung ragu dalam mengekspresikan ide dan imajinasinya. Selain itu, aktivitas menggambar 
dan melipat yang dilakukan anak sering kali masih bersifat mengikuti contoh guru, dengan 
kebebasan yang terbatas dalam memilih warna, bentuk, dan teknik. Kondisi tersebut 
mengindikasikan bahwa stimulasi motorik halus yang diberikan belum sepenuhnya mendukung 
kemandirian dan eksplorasi anak. Dalam konteks ini, terapi bermain berbasis seni, seperti terapi 
origami dan terapi menggambar, dipandang sebagai bentuk stimulasi yang relevan karena 
melibatkan aktivitas jari, koordinasi mata-tangan, serta unsur kreativitas (Aini 2023; Fitria et al. 
2025; D. L. Sari and Agustriana 2024). Penelitian ini secara khusus dibatasi pada anak prasekolah 
usia 4–6 tahun di TK PKK Dewi Sartika, dengan fokus pada efektivitas terapi origami dan terapi 
menggambar terhadap perkembangan motorik halus. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa intervensi berbasis seni memiliki 
potensi positif dalam meningkatkan perkembangan motorik halus anak usia dini. Beberapa studi 
melaporkan bahwa kegiatan menggambar mampu meningkatkan koordinasi visual-motor, 
konsentrasi, serta ekspresi emosi anak (Ahmad Suryawan n.d.; Liza et al. 2024). Penelitian lain 
menunjukkan bahwa terapi origami efektif dalam melatih ketelitian, kesabaran, dan kekuatan 
otot jari melalui aktivitas melipat kertas secara terstruktur (Nurkholis, Usman, and Sulasminah 
2025; D. K. Sari et al. 2022). Selain itu, terapi seni dipandang sebagai pendekatan nonfarmakologis 
yang aman dan mudah diterapkan di lingkungan pendidikan anak usia dini (Damayanti and 
Marpaung 2025; Yusa et al. 2025). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih mengkaji 
masing-masing intervensi secara terpisah. Kajian yang membandingkan efektivitas terapi origami 
dan terapi menggambar secara langsung, khususnya dalam konteks taman kanak-kanak, masih 
terbatas. Keterbatasan ini menunjukkan perlunya penelitian yang mampu memberikan gambaran 
empiris mengenai efektivitas relatif kedua terapi tersebut dalam mendukung perkembangan 
motorik halus anak prasekolah. 

Berdasarkan fenomena empiris dan temuan penelitian terdahulu, penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis efektivitas terapi origami dan terapi menggambar terhadap perkembangan 
motorik halus anak prasekolah di TK PKK Dewi Sartika. Penelitian ini secara khusus mengkaji 
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perkembangan motorik halus anak sebelum dan sesudah diberikan terapi origami, 
perkembangan motorik halus anak sebelum dan sesudah diberikan terapi menggambar, serta 
perbedaan efektivitas antara kedua bentuk intervensi tersebut. Penelitian ini dibangun atas 
argumen bahwa terapi origami dan terapi menggambar merupakan bentuk stimulasi yang efektif 
karena melibatkan aktivitas motorik jari, koordinasi mata dan tangan, serta integrasi proses 
kognitif dan emosional anak. Terapi origami diperkirakan berkontribusi pada peningkatan 
ketelitian dan kontrol gerak halus, sementara terapi menggambar berperan dalam penguatan 
koordinasi visual-motor dan ekspresi kreatif anak (Rahmayanti Siregar 2025). Melalui pengujian 
empiris terhadap kedua terapi tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
akademik bagi pengembangan kajian keperawatan anak dan pendidikan anak usia dini, sekaligus 
menjadi rujukan praktis bagi guru, perawat, dan orang tua dalam memilih metode stimulasi 
motorik halus yang sesuai dengan kebutuhan anak prasekolah. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan pre-eksperimental, 
yaitu two group pre-test–post-test design (Syuhada, Risnawati, and Hamdani 2025; Ulhusna, 
Dewimarni, and Rismaini 2022). Desain ini memungkinkan untuk membandingkan kondisi 
perkembangan motorik halus anak sebelum dan sesudah diberikan intervensi pada dua 
kelompok perlakuan yang berbeda, yakni kelompok terapi origami dan kelompok terapi 
menggambar. Pengukuran dilakukan pada awal penelitian (pre-test) untuk memperoleh 
gambaran awal perkembangan motorik halus anak, kemudian diulang setelah pemberian 
intervensi (post-test) untuk menilai perubahan yang terjadi (Sundayana et al. 2020). Desain ini 
dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang berfokus pada pengujian efektivitas 
intervensi dan memungkinkan analisis perubahan hasil secara langsung dalam konteks 
pendidikan anak usia dini. 

Sumber informasi dalam penelitian ini terdiri atas responden penelitian, yaitu anak 
prasekolah usia 4–6 tahun yang bersekolah di TK PKK Dewi Sartika. Populasi penelitian 
berjumlah 62 anak, dengan jumlah sampel sebanyak 54 anak yang dipilih sesuai dengan kriteria 
inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Anak-anak tersebut dibagi ke dalam dua kelompok 
perlakuan, yaitu kelompok yang mendapatkan terapi origami dan kelompok yang mendapatkan 
terapi menggambar. Selain responden utama, sumber informasi pendukung dalam penelitian ini 
meliputi guru dan dokumen pembelajaran yang digunakan untuk memastikan kesesuaian 
pelaksanaan intervensi dengan kondisi pembelajaran di sekolah. Seluruh proses penelitian 
dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etik, termasuk persetujuan dari pihak sekolah dan 
orang tua anak. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pengukuran perkembangan motorik halus anak 
menggunakan instrumen DDST II yang telah disesuaikan dengan tujuan penelitian (Roza, 
Nofitasari, and Fitri 2021; Syarifah 2022). Pada tahap awal, dilakukan pengukuran pre-test untuk 
memperoleh data awal perkembangan motorik halus anak sebelum diberikan intervensi. 
Selanjutnya, anak diberikan terapi origami atau terapi menggambar sesuai dengan kelompok 
masing-masing, dengan prosedur pelaksanaan yang mengacu pada standar operasional prosedur 
(SOP) yang telah ditetapkan. Setelah seluruh rangkaian intervensi selesai, pengukuran post-test 
dilakukan untuk menilai perubahan perkembangan motorik halus anak. Selama proses 
pengumpulan data, dilakukan observasi langsung terhadap aktivitas anak untuk memastikan 
keterlibatan dan konsistensi pelaksanaan terapi. 
 
HASIL PENELITIAN 
Analisis Perubahan Perkembangan Motorik Halus Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Analisis perubahan perkembangan motorik halus anak sebelum dan sesudah intervensi 
dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Uji ini digunakan untuk menilai 
perbedaan kondisi perkembangan motorik halus pada dua pengukuran yang saling berpasangan, 
yaitu sebelum (pre-test) dan sesudah intervensi (post-test). Pemilihan uji Wilcoxon didasarkan 
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pada karakteristik data perkembangan motorik halus yang berskala ordinal serta tidak 
mensyaratkan distribusi normal. Dengan demikian, uji ini dinilai tepat untuk menganalisis 
efektivitas terapi origami dan terapi menggambar terhadap perkembangan motorik halus anak 
prasekolah. 

Secara konseptual, uji Wilcoxon membandingkan perbedaan skor pre-test dan post-test 
pada setiap responden dengan memperhitungkan arah dan besar perubahan peringkat (rank). 
Statistik uji dinyatakan dalam nilai Z yang kemudian dibandingkan dengan tingkat signifikansi 
tertentu untuk menentukan ada atau tidaknya perbedaan yang bermakna secara statistik. Dalam 
penelitian ini, tingkat signifikansi ditetapkan pada α = 0,05. a) Hasil Uji Wilcoxon pada Kelompok 
Terapi Origami 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
perkembangan motorik halus anak prasekolah sebelum dan sesudah diberikan terapi origami. 
Berdasarkan hasil uji Wilcoxon, diperoleh nilai Z sebesar −4,647 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi yang 
ditetapkan (p < 0,05), sehingga hipotesis alternatif (H₁) diterima. 

Temuan ini menunjukkan bahwa terapi origami memberikan kontribusi yang bermakna 
terhadap peningkatan perkembangan motorik halus anak prasekolah. Aktivitas melipat kertas 
yang dilakukan secara berulang memungkinkan anak melatih koordinasi gerak jari, ketepatan 
motorik, serta kontrol otot halus, yang tercermin dalam perbedaan perkembangan motorik halus 
sebelum dan sesudah intervensi. b) Hasil Uji Wilcoxon pada Kelompok Terapi Menggambar 

Hasil uji Wilcoxon pada kelompok terapi menggambar juga menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan antara perkembangan motorik halus anak prasekolah sebelum dan 
sesudah intervensi. Analisis statistik menghasilkan nilai Z sebesar −4,778 dengan nilai signifikansi 
(Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (p 
< 0,05), sehingga hipotesis alternatif (H₁) diterima. 

Hasil ini menunjukkan bahwa terapi menggambar efektif dalam meningkatkan 
perkembangan motorik halus anak prasekolah. Aktivitas menggambar mendorong anak untuk 
mengoordinasikan gerakan tangan dengan persepsi visual secara lebih terarah, sehingga 
memberikan stimulasi yang mendukung peningkatan kemampuan motorik halus setelah 
intervensi dilakukan. 
Perbandingan Efektivitas Terapi Origami dan Terapi Menggambar 

Perbandingan efektivitas terapi origami dan terapi menggambar dilakukan untuk melihat 
pola peningkatan perkembangan motorik halus anak prasekolah setelah intervensi pada masing-
masing kelompok. Evaluasi ini didasarkan pada perubahan kategori perkembangan motorik 
halus sebelum dan sesudah intervensi, serta didukung oleh hasil analisis statistik nonparametrik. 
Pendekatan ini memungkinkan penilaian yang proporsional terhadap kekuatan perubahan yang 
terjadi pada setiap kelompok tanpa melakukan uji komparatif langsung antar kelompok. 

Secara visual, distribusi kategori perkembangan motorik halus anak setelah intervensi 
pada kedua kelompok yang memperlihatkan proporsi anak pada kategori berkembang sesuai 
harapan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB) pada masing-masing terapi. Gambar berikut 
menunjukkan bahwa baik terapi origami maupun terapi menggambar menghasilkan pola 
peningkatan yang relatif sebanding, dengan tidak ditemukannya lagi anak pada kategori belum 
berkembang (BB) dan mulai berkembang (MB) setelah intervensi. 
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Gambar 2. Perbandingan Perkembangan Motorik Halus Anak Prasekolah Setelah Intervensi 
Terapi Origami dan Terapi Menggambar. 

Temuan visual tersebut konsisten dengan hasil uji Wilcoxon pada masing-masing 
kelompok, yang menunjukkan adanya peningkatan perkembangan motorik halus yang 
signifikan setelah intervensi. Meskipun nilai statistik pada kelompok terapi menggambar 
menunjukkan kecenderungan perubahan yang sedikit lebih besar dibandingkan terapi origami, 
penelitian ini tidak melakukan pengujian inferensial antar kelompok. Oleh karena itu, perbedaan 
tersebut dipahami sebagai kecenderungan deskriptif, bukan sebagai dasar penentuan 
superioritas salah satu terapi. Seluruh responden berada pada kategori Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB), dengan proporsi yang identik, yaitu 48,1% 
pada kategori BSH dan 51,9% pada kategori BSB. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa terapi origami dan terapi 
menggambar sama-sama efektif dalam meningkatkan perkembangan motorik halus anak 
prasekolah. Kedua intervensi bekerja melalui mekanisme stimulasi yang berbeda namun saling 
melengkapi, yaitu melalui penguatan kontrol gerak jari dan ketelitian pada terapi origami serta 
peningkatan koordinasi visual-motor pada terapi menggambar. Dengan demikian, kedua terapi 
dapat dipertimbangkan sebagai alternatif intervensi nonfarmakologis yang aplikatif dan 
kontekstual dalam pembelajaran anak usia dini, dengan pemilihan disesuaikan pada karakteristik 
dan kebutuhan perkembangan anak. 
 
PEMBAHASAN 
Kondisi Awal Perkembangan Motorik Halus Anak Prasekolah 
Interpretasi Hasil Pre-test 

Hasil pengukuran perkembangan motorik halus anak prasekolah sebelum intervensi 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada kedua kelompok perlakuan, baik kelompok 
terapi origami maupun kelompok terapi menggambar, masih berada pada kategori belum 
berkembang (BB) dan mulai berkembang (MB). Temuan ini menggambarkan bahwa pada kondisi 
awal penelitian, perkembangan motorik halus anak prasekolah di TK PKK Dewi Sartika belum 
mencapai tingkat optimal sesuai dengan tahap perkembangannya. Tidak ditemukannya anak 
pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB) pada fase 
pre-test mengindikasikan adanya keterbatasan stimulasi motorik halus yang diterima anak 
sebelum penelitian dilaksanakan. 

Distribusi kategori perkembangan motorik halus yang relatif serupa pada kedua 
kelompok menunjukkan bahwa kondisi awal responden berada pada tingkat perkembangan 
yang sebanding. Kesetaraan kondisi awal ini menjadi dasar penting dalam menilai perubahan 
perkembangan motorik halus setelah diberikan intervensi, karena perbaikan yang terjadi dapat 
lebih meyakinkan dikaitkan dengan efek terapi origami dan terapi menggambar, bukan akibat 
perbedaan kemampuan awal antar kelompok. a) Keterkaitan dengan Karakteristik 
Perkembangan Anak Prasekolah 

Secara perkembangan, anak usia prasekolah berada pada fase emas (golden age) yang 
ditandai dengan pesatnya perkembangan kemampuan motorik, termasuk motorik halus. Pada 
rentang usia 4–6 tahun, anak diharapkan mulai mampu mengoordinasikan gerakan jari dan 
tangan secara lebih terkontrol, seperti menggenggam, memegang alat tulis, melipat, dan 
melakukan aktivitas yang membutuhkan ketelitian. Namun, hasil pre-test dalam penelitian ini 
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menunjukkan bahwa kemampuan tersebut belum berkembang secara optimal pada sebagian 
besar anak. 

Kondisi awal ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain keterbatasan 
kesempatan anak untuk melakukan aktivitas yang menstimulasi motorik halus secara terarah, 
perbedaan pola asuh di rumah, serta variasi metode pembelajaran di lingkungan sekolah. 
Aktivitas motorik halus yang bersifat rutin dan terstruktur, seperti melipat kertas atau 
menggambar secara terencana, belum tentu menjadi bagian utama dalam keseharian anak 
sebelum intervensi dilakukan. Oleh karena itu, temuan pre-test yang menunjukkan dominasi 
kategori BB dan MB masih sejalan dengan karakteristik anak prasekolah yang sangat bergantung 
pada stimulasi lingkungan untuk mencapai perkembangan motorik halus yang optimal. 

Dengan demikian, kondisi awal perkembangan motorik halus anak prasekolah dalam 
penelitian ini menegaskan pentingnya pemberian stimulasi yang sesuai dan berkelanjutan. Hasil 
pre-test tidak hanya berfungsi sebagai gambaran awal kemampuan anak, tetapi juga memperkuat 
urgensi penerapan intervensi terapi origami dan terapi menggambar sebagai bentuk stimulasi 
yang relevan dengan karakteristik perkembangan anak prasekolah. 
Pengaruh Terapi Origami terhadap Perkembangan Motorik Halus 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terapi origami memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan perkembangan motorik halus anak prasekolah. Temuan ini 
tidak hanya terlihat dari pergeseran kategori perkembangan motorik halus setelah intervensi, 
tetapi juga diperkuat oleh hasil analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon yang menunjukkan 
perbedaan bermakna antara kondisi sebelum dan sesudah terapi. 
Peningkatan Perkembangan Motorik Halus Setelah Terapi Origami 

Secara empiris, peningkatan perkembangan motorik halus anak setelah diberikan terapi 
origami dapat dipahami melalui beberapa aspek berikut: 1) Stimulasi koordinasi motorik halus 
yang terarah 

Aktivitas melipat kertas dalam terapi origami menuntut anak untuk menggunakan 
gerakan jari secara presisi, berurutan, dan terkontrol. Proses ini melatih koordinasi antara otot-
otot kecil tangan dan persepsi visual, yang merupakan komponen utama dalam perkembangan 
motorik halus. 2) Peningkatan kontrol otot dan ketelitian gerak 

Anak dilatih untuk mengikuti pola lipatan tertentu, sehingga secara tidak langsung 
meningkatkan kemampuan kontrol otot halus, ketepatan gerakan, dan konsentrasi. Hal ini 
tercermin dari pergeseran kategori perkembangan motorik halus anak ke tingkat yang lebih baik 
setelah intervensi. 1) Proses belajar aktif dan berulang 

Terapi origami dilakukan secara berulang dalam suasana yang menyenangkan, sehingga 
anak memperoleh kesempatan untuk mempraktikkan keterampilan motorik halus secara 
konsisten. Proses repetisi ini berperan penting dalam memperkuat keterampilan motorik melalui 
mekanisme pembiasaan dan pematangan fungsi neuromuskular. a) Kesesuaian dengan Teori 
Perkembangan dan Penelitian Terdahulu 

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai teori dan hasil penelitian sebelumnya yang 
menekankan pentingnya stimulasi aktivitas manipulatif dalam perkembangan motorik halus 
anak prasekolah, antara lain: 1) Teori perkembangan motorik menyatakan bahwa keterampilan 
motorik halus berkembang optimal melalui aktivitas yang melibatkan manipulasi objek secara 
langsung, seperti melipat, meremas, dan menyusun. Origami memenuhi karakteristik tersebut 
karena menuntut interaksi aktif antara tangan, jari, dan mata. 2) Pendekatan perkembangan 
kognitif-motorik menjelaskan bahwa aktivitas origami tidak hanya melatih motorik halus, tetapi 
juga mendukung perkembangan kognitif melalui proses mengikuti instruksi, pemecahan 
masalah sederhana, dan pengenalan pola. 3) Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kegiatan 
berbasis seni dan kerajinan tangan, termasuk origami, efektif dalam meningkatkan ketelitian, 
koordinasi tangan-mata, serta kesiapan anak dalam aktivitas pra-menulis. Hasil penelitian ini 
memperkuat temuan tersebut dengan bukti empiris berupa peningkatan kategori perkembangan 
motorik halus pasca-intervensi. 
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Dengan demikian, terapi origami dapat dipandang sebagai bentuk intervensi 
nonfarmakologis yang efektif, sederhana, dan aplikatif dalam mendukung perkembangan 
motorik halus anak prasekolah. Keberhasilan terapi ini menunjukkan bahwa stimulasi yang 
bersifat kreatif dan berbasis aktivitas bermain memiliki potensi besar dalam mendukung tumbuh 
kembang anak secara optimal. 
Pengaruh Terapi Menggambar terhadap Perkembangan Motorik Halus 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terapi menggambar memberikan pengaruh positif 
terhadap perkembangan motorik halus anak prasekolah. Setelah intervensi diberikan, terjadi 
peningkatan kategori perkembangan motorik halus pada sebagian besar responden, yang 
tercermin dari pergeseran kondisi anak menuju kategori berkembang sesuai harapan dan 
berkembang sangat baik. Temuan ini menegaskan bahwa aktivitas menggambar merupakan 
bentuk stimulasi motorik halus yang efektif dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak 
usia prasekolah. 

Secara lebih rinci, pengaruh terapi menggambar terhadap perkembangan motorik halus 
anak dapat dijelaskan melalui beberapa aspek berikut: a) Peningkatan koordinasi visual-motor 

Aktivitas menggambar menuntut anak untuk mengoordinasikan persepsi visual dengan 
gerakan tangan secara simultan. Proses ini melatih ketepatan gerak, arah garis, serta sinkronisasi 
antara mata dan tangan, yang merupakan komponen utama dalam perkembangan motorik halus 
anak prasekolah. b) Penguatan kontrol otot halus dan ketepatan gerak 

Penggunaan alat gambar seperti pensil atau krayon mendorong anak untuk mengontrol 
tekanan, arah, dan kontinuitas gerakan tangan. Latihan berulang selama terapi menggambar 
berkontribusi pada pematangan fungsi otot-otot kecil tangan dan jari, sehingga kemampuan 
motorik halus anak berkembang secara bertahap dan terarah. c) Peningkatan konsentrasi dan 
ketekunan dalam aktivitas motorik 

Terapi menggambar tidak hanya melibatkan aspek motorik, tetapi juga aspek atensi dan 
ketekunan. Anak dilatih untuk menyelesaikan tugas menggambar dalam durasi tertentu, yang 
secara tidak langsung mendukung stabilitas gerak halus dan konsistensi performa motorik 
selama aktivitas berlangsung. d) Kesesuaian dengan tahap perkembangan anak prasekolah 

Menggambar merupakan aktivitas yang bersifat natural dan menyenangkan bagi anak 
prasekolah. Kesesuaian ini membuat anak lebih kooperatif dan termotivasi selama intervensi, 
sehingga stimulasi motorik halus dapat diterima secara optimal tanpa tekanan atau paksaan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori perkembangan anak yang menyatakan bahwa 
stimulasi motorik halus melalui aktivitas berbasis seni, seperti menggambar, memiliki peran 
penting dalam mendukung perkembangan koordinasi dan keterampilan manipulatif anak usia 
dini. Selain itu, hasil penelitian ini juga konsisten dengan berbagai penelitian terdahulu yang 
menunjukkan bahwa kegiatan menggambar secara terstruktur mampu meningkatkan 
kemampuan motorik halus, khususnya dalam aspek koordinasi visual-motor dan kontrol gerak 
tangan pada anak prasekolah. 

Dengan demikian, terapi menggambar dapat dipandang sebagai intervensi 
nonfarmakologis yang efektif, aplikatif, dan kontekstual dalam mendukung perkembangan 
motorik halus anak prasekolah. Aktivitas ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana stimulasi 
motorik, tetapi juga sebagai media ekspresi dan pembelajaran yang selaras dengan kebutuhan 
perkembangan anak usia dini. 
Perbandingan Efektivitas Terapi Origami dan Terapi Menggambar  

Perbandingan efektivitas terapi origami dan terapi menggambar dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa kedua bentuk intervensi sama-sama memberikan dampak positif yang 
signifikan terhadap perkembangan motorik halus anak prasekolah. Hasil pengukuran pre-test 
dan post-test pada masing-masing kelompok menunjukkan adanya pergeseran kategori 
perkembangan motorik halus ke arah yang lebih baik setelah intervensi diberikan. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa baik terapi origami maupun terapi menggambar merupakan bentuk 
stimulasi yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak usia prasekolah. 

Secara statistik, hasil uji Wilcoxon pada kedua kelompok memperlihatkan nilai 
signifikansi yang sama-sama berada di bawah batas α = 0,05, yang menandakan adanya 



 

Indonesian Journal of Science, 2(4), 2025, Pages 561-571 
 

568 Indonesian Journal of Science 
E-ISSN 3062-8784 

peningkatan perkembangan motorik halus yang bermakna setelah intervensi. Meskipun nilai 
statistik uji pada kelompok terapi menggambar menunjukkan nilai Z yang sedikit lebih besar 
dibandingkan kelompok terapi origami, penelitian ini tidak melakukan uji komparatif langsung 
antar kelompok (seperti Mann–Whitney). Oleh karena itu, perbedaan nilai statistik tersebut tidak 
dapat diinterpretasikan sebagai perbedaan efektivitas yang bersifat inferensial, melainkan hanya 
sebagai indikasi deskriptif mengenai kekuatan perubahan pada masing-masing kelompok. 

Dari sisi mekanisme stimulasi, terapi origami dan terapi menggambar memiliki 
karakteristik yang berbeda namun saling melengkapi. Terapi origami menekankan aktivitas 
melipat kertas yang membutuhkan ketelitian, kekuatan otot jari, koordinasi bilateral, serta kontrol 
motorik halus secara presisi. Sementara itu, terapi menggambar lebih menekankan pada 
koordinasi visual-motor, keluwesan gerak tangan, serta kemampuan mengontrol garis dan 
bentuk secara kontinu. Perbedaan karakteristik aktivitas ini memungkinkan anak memperoleh 
stimulasi motorik halus melalui jalur pengalaman belajar yang beragam. 

Selain jenis aktivitas, hasil intervensi juga dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung, 
antara lain usia anak, kesiapan perkembangan individu, konsistensi pelaksanaan terapi, serta 
keterlibatan anak selama proses intervensi. Anak prasekolah yang berada pada fase 
perkembangan motorik halus yang sedang berkembang pesat cenderung menunjukkan respons 
yang lebih baik terhadap stimulasi yang diberikan. Lingkungan belajar yang kondusif serta 
pendekatan terapi yang menyenangkan juga berperan penting dalam meningkatkan efektivitas 
intervensi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terapi origami dan terapi 
menggambar memiliki tingkat efektivitas yang relatif sebanding dalam meningkatkan 
perkembangan motorik halus anak prasekolah. Pemilihan jenis terapi dapat disesuaikan dengan 
karakteristik anak, preferensi aktivitas, serta konteks pembelajaran di lingkungan pendidikan 
anak usia dini. Dengan demikian, kedua terapi tersebut dapat direkomendasikan sebagai 
alternatif intervensi nonfarmakologis yang aplikatif dan fleksibel untuk mendukung 
perkembangan motorik halus anak prasekolah. 
Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian mengenai efektivitas terapi origami dan terapi menggambar terhadap 
perkembangan motorik halus anak prasekolah memiliki implikasi yang relevan baik secara 
teoretis maupun praktis. Implikasi ini penting sebagai dasar pengembangan keilmuan serta 
sebagai acuan dalam penyusunan kebijakan dan praktik di bidang keperawatan anak dan 
pendidikan anak usia dini. a) Implikasi Teoretis bagi Keperawatan Anak dan Pendidikan Anak Usia 
Dini. Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkuat konsep bahwa stimulasi motorik halus 
yang diberikan melalui aktivitas bermain terstruktur merupakan pendekatan yang efektif dalam 
mendukung perkembangan anak prasekolah. Terapi origami dan terapi menggambar terbukti 
mampu memfasilitasi pematangan koordinasi motorik halus, yang selaras dengan teori 
perkembangan anak yang menekankan pentingnya stimulasi sensorimotor pada usia dini. 

Dalam konteks keperawatan anak, hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan intervensi nonfarmakologis berbasis aktivitas terapeutik yang mudah 
diaplikasikan dan berorientasi pada tumbuh kembang anak. Temuan ini juga mendukung peran 
perawat sebagai educator dan facilitator dalam upaya promotif dan preventif, khususnya dalam 
mendeteksi serta menstimulasi perkembangan motorik halus anak sejak dini. 

Sementara itu, dalam bidang pendidikan anak usia dini, penelitian ini menegaskan bahwa 
kegiatan kreatif seperti origami dan menggambar tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas 
pembelajaran, tetapi juga memiliki nilai terapeutik yang signifikan dalam mendukung 
perkembangan motorik halus anak. b) Implikasi Praktis bagi Guru, Perawat, dan Orang Tua 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan dasar bagi penerapan terapi origami dan 
terapi menggambar sebagai bagian dari kegiatan rutin di lingkungan pendidikan anak usia dini. 
Guru dapat mengintegrasikan kedua aktivitas tersebut ke dalam kurikulum atau kegiatan belajar 
harian sebagai bentuk stimulasi motorik halus yang menyenangkan, murah, dan mudah 
dilaksanakan. 
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Bagi perawat, khususnya perawat anak dan perawat komunitas, terapi origami dan 
menggambar dapat direkomendasikan sebagai intervensi pendukung dalam program 
pemantauan tumbuh kembang anak. Kedua terapi ini dapat digunakan sebagai alternatif 
stimulasi yang aplikatif pada anak dengan keterlambatan perkembangan motorik halus ringan 
hingga sedang. 

Selain itu, orang tua dapat memanfaatkan temuan penelitian ini sebagai panduan dalam 
memberikan stimulasi motorik halus di rumah. Aktivitas melipat kertas dan menggambar dapat 
dilakukan secara sederhana dalam suasana bermain, sehingga anak memperoleh stimulasi yang 
optimal tanpa tekanan, sekaligus memperkuat interaksi positif antara orang tua dan anak. Secara 
kebijakan, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi lembaga pendidikan dan layanan 
kesehatan anak dalam menyusun program stimulasi perkembangan anak prasekolah yang 
berbasis aktivitas kreatif dan berorientasi pada kebutuhan perkembangan anak. 

SIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa terapi origami dan terapi menggambar terbukti 

efektif dalam meningkatkan perkembangan motorik halus anak prasekolah. Kondisi awal 
perkembangan motorik halus anak sebelum intervensi menunjukkan variasi kategori, dengan 
sebagian besar anak masih berada pada tahap perkembangan yang belum optimal. Temuan ini 
menegaskan pentingnya pemberian stimulasi motorik halus yang terstruktur dan sesuai dengan 
karakteristik perkembangan anak usia prasekolah. 

Pemberian terapi origami menghasilkan peningkatan perkembangan motorik halus yang 
signifikan. Aktivitas melipat kertas secara sistematis mampu melatih koordinasi gerak jari, 
ketelitian, serta kontrol otot halus, sehingga mendorong pergeseran kategori perkembangan 
motorik halus anak ke tingkat yang lebih baik. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan adanya 
perbedaan bermakna antara kondisi sebelum dan sesudah intervensi, yang mengindikasikan 
efektivitas terapi origami sebagai bentuk stimulasi motorik halus. 

Demikian pula, terapi menggambar menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan perkembangan motorik halus anak prasekolah. Kegiatan menggambar memberikan 
stimulasi koordinasi visual-motor dan ketepatan gerak tangan, yang berkontribusi terhadap 
peningkatan kemampuan motorik halus setelah intervensi. Hasil analisis statistik menguatkan 
bahwa terapi menggambar efektif dalam mendorong perkembangan motorik halus anak. 

Perbandingan hasil kedua intervensi menunjukkan bahwa terapi origami dan terapi 
menggambar sama-sama efektif dalam meningkatkan perkembangan motorik halus anak 
prasekolah. Meskipun terdapat perbedaan kecenderungan nilai statistik perubahan, penelitian ini 
tidak melakukan uji perbandingan langsung antar kelompok, sehingga kedua terapi dipandang 
memiliki efektivitas yang relatif sebanding. Dengan demikian, terapi origami dan terapi 
menggambar dapat direkomendasikan sebagai alternatif intervensi nonfarmakologis yang 
aplikatif dan kontekstual dalam mendukung perkembangan motorik halus anak prasekolah, 
dengan pemilihan terapi disesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan karakteristik anak. 
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